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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ibu bersalin di Kabupaten Bantul tahun 2022 sebagian besar 88,1% pada 

rentang usia reproduksi sehat, 52,4% berpendapatan < Rp 1.850.000, 

85,7% memiliki jaminan kesehatan, 54,8% berpendidikan setingkat 

SMU dan 69% waktu tempuh ke tempat bersalin kurang dari 30 menit.   

2. Persepsi kualitas pelayanan persalinan terhadap Puskesmas pada ibu 

yang bersalin di Puskesmas sebagian besar adalah baik (90,5%), 

sedangkan persepsi kualitas pelalayanan persalinan terhadap Puskesmas 

pada ibu bersalin di PMB/Klinik bersalin sebagian besar adalah cukup 

baik (33,3%). 

3. Ada hubungan persepsi kualitas layanan persalinan dengan pemilihan 

tempat bersalin, ibu yang memiliki persepsi pelayanan persalinan yang 

baik akan memilih bersalin di Puskesmas  

4. Ada hubungan tingkat pendidikan dengan pemilihan tempat bersalin, 

ibu yang memiliki pendidikan tinggi lebih memilih bersalin tidak di 

Puskesmas. 

5. Tidak ada hubungan umur, kepemilikan jaminan kesehatan, pendapatan 

dan jarak tempuh ke Puskesmas, dengan pemilihan tempat bersalin.  

6. Yang paling berhubungan dengan pemilihan tempat bersalin adalah 

persepsi kualitas pelayanan persalinan (exp(B)=1,098). 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai hubungan 

persepsi kualitas pelayanan persalinan dengan pemilihan tempat bersalin di 

Kabupaten Bantul tahun 2022 maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Kesehatan selaku pembina fasilitas pelayanan kesehatan 

termasuk Puskesmas Kabupaten Bantul agar merumuskan kebijakan 

dalam rangka melakukan perbaikan kualitas pelayanan persalinan sesuai 

dengan evaluasi pasien akan kualitas layanan persalinan dan secara 

berkala melakukan penilaian kualitas pelayanan dari sisi pengguna 

layanan. 

2. Bagi pemberi pelayanan persalinan di Puskesmas agar melakukan 

peningkatan kualitas pelayanan persalinan dan lebih melakukan 

pendekatan (promosi pelayanan) pada ibu dengan pendidikan menengah 

untuk bersalin di Puskesmas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi dan bagi peneliti yang akan meneliti topik 

serupa terutama melihat dari dimensi kualitas pelayanan.   

 

 

 

 

 


